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 Abstract: The importance of technological media in the digital era is needed 
because it can help the learning process so that effective learning is 
obtained. The purpose of this study was to determine the effectiveness of 
media blogs on students' mathematical literacy skills and their analysis. 
This type of research uses a qualitative descriptive method. The sample 
used was students of class VII MTs Laboratory of IAIN SU Medan. The 
SPSS 25-assisted validity, reliability, difficulty level and discriminatory 
tests are valid and feasible to use. Expert validation by lecturers of 
mathematics education and mathematics teachers found learning media 
Blog with the blog address: guru-medan.blogspot.com declared fit for use, 
and the instrument for testing students' mathematical literacy skills is valid 
in terms of content, language and constructs. The results of the students' 
mathematical literacy test were obtained on the understanding aspect 94%, 
implementation aspect 57% while the reasoning aspect <57%. 
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 Abstrak: Pentingnya media tekhnologi di era digital sangat dibutuhkan 

karena bisa membantu proses pembelajaran sehingga diperoleh 

pembelajaran yang efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektifitas media blog terhadap kemampuan literasi matematika siswa 

serta analisisnya. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VII MTs 

Laboratorium IAIN SU Medan. Uji validitas, Reliabilitas, Tingkat 

kesukaran dan daya pembeda berbantuan SPSS 25 valid dan layak 

digunakan. Validasi ahli oleh dosen pendidikan matematika dan guru mata 

pelajaran matematika ditemukan media pembelajaran Blog dengan alamat 

blog: guru-medan.blogspot.com dinyatakan layak digunakan, serta 

instrument tes kemampuan literasi matematika siswa valid secara isi, 

bahasa dan konstruk. Diperoleh hasil tes kemampuan literasi matematika 

siswa pada aspek pemahaman ≥ 94%, aspek penerapan ≥ 57% sedangkan 

aspek penalaran < 57%. 
 

 

Article History: 

Received : 28-07-2023 

Online     : 16-08-2023 
 

 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license 

 

 
——————————      —————————— 

 

A. LATAR BELAKANG  

Dalam proses pembelajaran diperlukan kreatifitas guru dalam mengajar dengan tujuan untuk 

mendapatkan hasil pembelajaran yang efektif. Pembelajaran matematika membutuhkan media 

yang tepat dan menarik selain memilih model atau pendekatan pembelajaran. Siswa harus 

memilih opsi ini untuk mengurangi kebosanan dan membantu mereka memahami materi. 

Menurut (Sapriyah, 2019) media pembelajaran sangat penting dalam pendidikan dan proses 

belajar mengajar karena berperan penting dalam perkembangan siswa di sekolah. Ini dibutuhkan 
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agar pengetahuan dan materi yang diberikan seorang guru dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan (Siregar, 2021) , yang menyatakan bahwa pendidik 

harus berusaha menggunakan berbagai metode dan strategi, serta menyiapkan bahan ajar yang 

sesuai dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat, agar mereka dapat memotivasi dan 

memudahkan siswa untuk menguasai materi. 

Zaman sekarang ini, teknologi telah berkembang dengan sangat cepat. Aplikasi pendukung 

sebagai media pembelajaran dan daya produksi gawai yang meningkat menunjukkan hal ini 

(Riyan, 2021). Dengan menggunakan teknologi informasi sebagai media pembelajaran, guru 

diharapkan dapat mendorong siswa untuk berpikir kreatif. Blog adalah salah satu jenis media 

pembelajaran berbasis internet yang dapat digunakan untuk membantu siswa belajar. Dalam 

kebanyakan kasus, siswa sudah dapat menggunakan search enginer atau browser dengan baik 

untuk mengakses informasi, dan pembelajarannya juga tidak terlalu sulit. Karena blog dapat 

berisi tulisan, gambar, dan video, mereka membantu proses pembelajaran. Kolom komentar di 

blog memungkinkan interaksi dua arah. Dengan demikian, blog dapat digunakan sebagai sumber 

belajar dan pengganti LKPD yang lebih menarik, mudah diakses, dan bertahan lama. 

Dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan media untuk membantu tercapainya 

indicator pembelajaran. Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk menyelesaikan masalah 

terkait dengan kehidupan sehari-hari, kemampuan literasi matematika siswa sangat penting. 

Literasi matematika adalah kemampuan yang sangat penting di era modern (Habibi & Suparman, 

2020). Kemampuan seseorang untuk bernalar secara matematis, merumuskan, menggunakan, 

dan menafsirkan matematika untuk memecahkan masalah dalam berbagai situasi dunia nyata 

dikenal sebagai literasi matematika. Ini termasuk ide, fakta, prosedur, dan alat yang digunakan 

untuk mengkomunikasikan, menjelaskan, dan memprediksi suatu peristiwa. Kemampuan ini 

membantu orang memahami peran yang dimainkan matematika di dunia dan membantu mereka 

membuat penilaian dan membuat keputusan yang beralasan, yang dibutuhkan oleh masyarakat 

abad ke-21 yang terlibat, konstruktif, dan reflektif (Golla & Reyes, 2022). Mengingat pentingnya 

kemampuan ini, pusat assesmen dan pembelajaran Kemdikbud membuat Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM). (Abdoeloh & Suryana, 2023) mengatakan bahwa penilaian kompetensi berbasis 

bahasa (literasi) dan daya nalar berbasis data angka (numerasi) yang bertolok ukur dari konsep 

PISA. AKM terdiri dari tiga komponen: konten, konteks, dan proses kognitif. Pemahaman, 

penerapan, dan penalaran adalah indikator proses kognitif literasi numerasi. 

Studi PISA menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih memiliki kemampuan literasi 

matematika yang rendah dibandingkan dengan negara-negara lain. Siswa hanya dapat mencapai 

dua dari enam level literasi matematika, yaitu level 1—menjawab pertanyaan dengan konteks 

yang diketahui dan mengambil semua informasi yang relevan dari pertanyaan yang jelas. Level 2: 

Menginterpretasikan, memahami situasi, dan menggunakan rumus untuk menyelesaikan masalah 

(Purwasih et al., 2018) dikuatkan dengan data tingkat literasi Indonesia, yang berada di nomor 62 

dari 70 negara yang diteliti, dan di 10 negara terbawah (Diantoro, 2021). Hasil observasi yang 

dilakukan di MTs Laboratorium IAIN SU Medan masih ditemukan siswa belum paham prosedur 

operasi bilangan, tidak paham penerapan operasi bilangan dan masih keliru dalam 

mengomunikasikan hasil operasi. Hal ini menunjukkan masih rendahnya kemampuan literasi 

matematika siswa. Dengan adanya media blog dapat membantu meningkatkan kemampuan 

literasi matematika siswa, sehingga ke efektifan pembelajaran siswa bisa tercapai.  
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B. METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah 

pengumpulan data berupa kalimat, ilustrasi, dan bukan angka (Moleong, 2005). Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah metode atau teknik penelitian dengan cara menguraikan fakta-fakta deskriptif ke dalam 

kata-kata atau bahasa dari peristiwa yang sebenarnya. Analisis data kualitatif adalah proses 

mencari data dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari baik melalui hasil 

wawancara, catatan lapangan, maupun dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, 

yang diakhiri dengan membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. Menurut Miles dan Hiberman dalam (Rijali, 2018) tekhnik analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Prosedur penelitian ini melalui tahap persiapan : Penunjukan sekolah tempat penelitian akan 

dilakukan yaitu MTs Laboratorium IAIN SU Medan, melakukan observasi awal pada sekolah 

tempat penelitian akan dilakukan serta meminta izin untuk melaksanakan penelitian, membuat 

rancangan/desain penelitian, menyusun instrumen tes kemampuan literasi matematis, kisi-kisi 

soal dan rubrik penilaian, menyiapkan media blog untuk pembelajaran, Uji coba tes kemampuan 

literasi matematis untuk melihat Uji validitas, Reliabilitas, Tingkat kesukaran  dan daya pembeda 

berbantuan SPSS 25 valid dan layak digunakan. Tahap pelaksanaan: Memberikan tes literasi 

matematis kepada siswa melalui media blog, Mengecek jawaban semua siswa sesuai dengan 

petunjuk penskoran, Mengumpulkan semua data yang diperoleh. Tahap analisis data: 

Mendeskripsikan hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal tes kemampuan literasi 

berhitung, Melakukan triangulasi data. Tahap akhir: Mempresentasikan hasil penelitian dan 

menarik kesimpulan. 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Media Blog 

Blog dapat menjadi pilihan sebagai media pembelajaran yang menunjang proses belajar. Blog 

dapat menampilkan tulisan, video, dan gambar terkait materi pembelajaran yang dapat diakses 

pengguna internet kapan saja dan di mana saja, baik di sekolah maupun di rumah sekiranya 

peserta didik ingin melihat kembali atau mengulang belajar. Tulisan dalam blog juga dapat 

dikomentari para pembaca blog tersebut yang memungkinkan adanya diskusi secara daring. Blog 

sebagai media belajar mempunyai kelebihan antara lain pembelajaran menjadi lebih menarik, 

membuat siswa belajar aktif dan interaktif, lebih fleksibel, meningkatkan minat belajar, 

mengarahkan siswa memanfaatkan internet secara bijak, memperkaya internet dengan konten 

yang bermanfaat, dan memangkas biaya  (Abdillah et al., 2017). Media pembelajaran Blog yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah blog: guru-medan.blogspot.com dinyatakan layak 

digunakan. Berdasarkan hasil validasi ahli ditemukan: media pembelajaran blog dapat 

menyampaikan materi sesuai dengan indicator pencapaian, media blog yang digunakan dapat 

memberikan ilustrasi dalam keadaan yang sebenarnya, media blog dapat menarik perhatian 

peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, bahasa yang digunakan dalam platform 

blog mudah dipahami, materi pada pembelajaran dilengkapi dengan contoh soal keseluruhannya 

mencapai kriteria ‘layak’ dan ‘sangat layak’, seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tampilan blog pada desktop dan layar ponsel 

  

Selain cara di atas, guru dapat menyebarkan url lewat aplikasi seperti Whatsapp, lalu siswa 

hanya perlu menekan atau klik url tersebut. Cara lainnya adalah dengan mengetikkan alamat 

domain blog tersebut, lalu setelah blog terbuka, siswa dapat menekan judul postingan yang akan 

dibuka. Blog adalah salah satu jenis media pembelajaran berbasis internet yang dapat digunakan 

untuk membantu siswa belajar. Dalam kebanyakan kasus, siswa sudah dapat menggunakan 

search enginer atau browser dengan baik untuk mengakses informasi, dan pembelajarannya juga 

tidak terlalu sulit. Karena blog dapat berisi tulisan, gambar, dan video, mereka membantu proses 

pembelajaran. Kolom komentar di blog memungkinkan interaksi dua arah. Dengan demikian, blog 

dapat digunakan sebagai sumber belajar dan pengganti LKPD yang lebih menarik, mudah diakses, 

dan bertahan lama, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 2. Sumber belajar dan Lembar Kerja Peserta Didik 
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2. Kemampuan Literasi Matematika Siswa 

Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VII MTs Laboratorium IAIN SU Medan. Uji 

validitas, Reliabilitas, Tingkat kesukaran dan daya pembeda berbantuan SPSS 25 valid dan layak 

digunakan. Validasi ahli oleh dosen pendidikan matematika dan guru mata pelajaran matematika 

ditemukan instrument tes kemampuan literasi matematika siswa valid secara isi, bahasa dan 

konstruk. Pada bagian ini akan dibahas mengenai kemampuan tes akhir literasi matematika siswa 

pada materi Aljabar kelas VII. Adapun indikator literasi matematika sebagaimana indikator 

literasi numerasi yang diterbitkan oleh Pusat Asesmen Kemendikbud yakni pemahaman, 

penerapan, dan penalaran. Soal yang memuat atau mengukur mengenai pemahaman pada tes 

awal dan tes akhir terletak pada nomor 1a dan 1b, nomor 2 dan 3 mengukur kemampuan 

penerapan matematika siswa, dan soal terakhir yakni nomor 4 mengukur kemampuan penalaran 

matematika siswa. Pada grafik di bawah ini akan diperlihatkan mengenai banyak siswa yang 

menjawab pada masing – masing butir soal pada tes akhir. Seperti terlihat Gambar 3. 

 

  
 Gambar 4. Diagram batang banyak siswa yang menjawab tiap butir soal 

  

Dari 35 siswa pada kelas ekserimpen dan 33 siswa kelas kontrol, siswa paling banyak 

menjawab soal nomor 1a dan 1b mengenai pemahaman yakni ≥ 30 siswa pada masing – masing 

kelas, selanjutnya soal nomor 2 dan 3 mengenai penerapan ≥ 20 siswa namun kurang dari 30 

siswa pada masing – masing kelas. Butir soal nomor 4 adalah soal mengenai penalaran adalah 

yang paling sedikit dijawab oleh siswa yakni < 20 siswa pada masing – masing kelas. Dengan kata 

lain, soal mengenai pemahahaman menjadi soal yang paling dapat dijawab siswa dan soal 

mengenai penalaran menjadi soal yang paling banyak tidak dijawab oleh siswa. Dengan kata lain 

diperoleh hasil tes kemampuan literasi matematika siswa pada aspek pemahaman ≥ 94%, aspek 

penerapan ≥ 57% sedangkan aspek penalaran < 57%. 

  

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil Uji validitas, Reliabilitas, Tingkat kesukaran dan Daya Pembeda 

berbantuan SPSS 25 valid dan layak digunakan. Validasi ahli oleh dosen pendidikan matematika 

dan guru mata pelajaran matematika ditemukan media pembelajaran Blog dengan alamat blog: 

guru-medan.blogspot.com dinyatakan layak digunakan dan ditemukan ke efektifannya. Media 

blog dapat digunakan sebagai sumber belajar dan pengganti LKPD yang lebih menarik, mudah 
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diakses, dan bertahan lama. Instrument tes kemampuan literasi matematika siswa valid secara isi, 

bahasa dan konstruk. Diperoleh hasil tes kemampuan literasi matematika siswa pada aspek 

pemahaman ≥ 94%, aspek penerapan ≥ 57%  sedangkan aspek penalaran  < 57%.  
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